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BAGAIMANA MENGORGANISIR INSUREKSI
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“Jika
sesuatu
membuat
kita takut,

maka itu
berarti kembali pada normalitas. Karena di setiap jalan-jalan yang telah
dirusak dan dihancurkan dari kota kita yang terbakar kita tidak hanya
melihat hasil yang lumrah dari kemarahan kita, tapi kemungkinan untuk
memulai hidup. Kita tak lagi punya sesuatu yang harus dilakukan selain
membuat diri kita berada di dalam kemungkinan ini dan merubahnya
menjadi suatu pengalaman yang hidup: dengan berpijak pada
keseharian hidup, kreativitas kita, kekuatan kita untuk mematerialisasi
keinginan kita, kekuatan kita untuk tidak berpikir tapi untuk
mengkonstruksikan yang nyata. Inilah ruang vital kita. Sisanya adalah

kematian."

- Pernyataan dari pendudukan Sekolah Ekonomi dan Bisnis Athena

BAGAIMANA MENGORGANISIR INSUREKSI

Bagaimana aksi dikoordinasikan di dalam kota? Antar kota?

Ada ratusan kelompok affiniti yang kecil dan sangat dekat—kelompok-

kelompok yang berdasarkan persahabatan yang telah berlangsung lama
yang disertai dengan kepercayaan 100 persen—dan kelompok-kelompok
yang lebih besar, seperti orang-orang yang berasal dari tiga squat besar

di Athena dan tiga dari Thessaloniki. Ada lebih dari 50 social centre
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(pusat sosial), dan ruang-ruang anarkis di universitas-universitas; juga,
Antiauthoritarian Movement (Pergerakan Antiotoritarian) mempunyai
grup di setiap kota besar, dan ada jejaring affiniti blok hitam yang aktif
di setiap kota di Yunani, yang berdasarkan relasi personal dan
berkomunikasi via surat dan telepon. Bagi mereka semua, Indymedia
sangatlah penting sebagai titik strategis untuk mengumpulkan dan
berbagi informasi yang berharga—di tempat terjadi konflik, di tempat
polisi berada, di mana para polisi rahasia sedang melakukan
penangkapan, apa yang sedang terjadi di mana saja tiap menit; juga
berguna di level politis, untuk mempublikasikan pengumuman dan

ajakan untuk melakukan demonstrasi dan aksi.

Tentu, kita tidak dapat melupakan bahwa di dalam prakteknya,
koordinasi banyak dilakukan melalui kontak antar teman via telepon
genggam; itu juga yang banyak dipakai oleh pelajar untuk

mengkoordinasikan inisiatif, demonstrasi, dan aksi langsung.

Struktur-struktur macam saja apa yang tampak?

a) Setiap jenis kelompok kecil yang berupa relasi pertemanan membuat
keputusan-keputusan spontan di jalan-jalan, merencanakan aksi dan
melakukannya sendiri dalam atmosfir yang rusuh dan tidak terkontrol;
ribuan aksi terjadi di waktu yang bersamaan di mana saja di seluruh

negeri.

b) Setiap sore ada Dewan Umum di setiap sekolah-sekolah yang

diduduki, gedung-gedung yang diduduki, dan universitas yang diduduki.

c) Indymedia digunakan untuk mengkoordinasikan aksi dan melakukan

pemberitahuan.

d) Partai-partai komunis juga mengorganisir konfederasi pelajar mereka.

e) Dan juga federasi yang memili pengaruh diorganisir oleh teman-
teman Alexis yang mengorganisir pelajar untuk melakukan demonstrasi
dan aksi, pendudukan sekolah-sekolah, dan melakukan pemberitahuan

dari perjuangan pelajar.

Apakah ada struktur-struktur yang sudah ada yang dipakai oleh

orang-orang untuk mengorganisir?

Bagi para pelajar baru yang pertama kali berada di jalanan, dan juga
para imigran yang berpartisipasi, telepon sangatlah cukup; hal ini
menghasilkan elemen yang rusuh dan tak terduga dari situasi-situasi. Di
sisi lain, bagi kaum anarkis dan antiotoritarian, Dewan Umum (General
Assembly) merupakan alat pengorganisiran yang telah digunakan selama
30 tahun di dalam setiap gerakan. Setiap kelompok affiniti, squat, pusat
sosial, universitas yang diduduki, dan organisasi lainnya mempunyai
Dewan Umum mereka sendiri. Partisipan-partisipan lainnya termasuk

organisasi Kiri dan ruang-ruang politis anarkis di universitas. Selama
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terjadinya pertempuran, banyak blog baru muncul, dan jejaring

koordinasi antar pelajar SMU.

Orang-orang dari latarbelakang apa saja yang berpartisipasi di

dalam aksi?

Mayoritasnya adalah anarkis, setengahnya orang-orang tua, beberapa
dari mereka beresiko dipenjara akibat aksi-aksi mereka terdahulu.
Disamping mereka terdapat ribuan anak sekolah yang berumur dari 16
sampai 18 tahun. Bersebelahan dengan mereka adalah kelompok
imigran, ribuan mahasiswa, banyak dari anak-anak kaum gipsi
melakukan balas dendam atas represi sosial dan rasisme terhadap
mereka, juga kaum revolusioner tua yang berasal dari perjuangan-

perjuangan sebelumnya.

Bentuk-bentuk berbeda macam apa yang dilakukan selama aksi?

a) Menghantam kaca, menjarah, dan membakar merupakan aksi utama
yang banyak digunakan oleh orang-orang. Mereka sering menyerang
distrik pusat perbelanjaan mewah, membuka toko-toko mewah,
mengambil segala sesuatu dari dalamnya, dan membakarnya guna
melakukan tindakan kontra terhadap lemparan gas air mata. Banyak
yang membalikkan mobil untuk dijadikan barikade, menjaga agar polisi
berada di jarak yang cukup jauh hingga kemudian menciptakan area-
area yang terbebaskan. Polisi menggunakan lebih dari 4600 gas air mata
—hampir sebanyak 4 ton—namun orang-orang membuat banyak aksi
membakar, cukup untuk menjaga area-area agar dapat bernafas di
tengah negara yang sedang melancarkan peperangan kimia terhadap
masyarakat.

Ketika ribuan orang sadar kalau asap hitam dapat menetralkan asap
putih dari gas air mata, mereka menggunakan taktik membakar apa saja
sebagai perlindungan atas gas air mata. Taktik lainnya termasuk
membongkar batu bata dari jalanan dengan palu, untuk menghasilkan
ribuan batu bagi masyarakat sebagai bahan untuk dilempar; dan
tentunya, inisiatif personal untuk menghasilkan dan melempar bom
molotov. Taktik terakhir ini biasanya digunakan untuk memaksa agar
polisi anti huru-hara takut dan menghargai para demonstran, dan juga
sebagai cara untuk mengkontrol ruang dan waktu untuk menyerang dan

melarikan diri.

b) Menyerang dengan menggunakan tongkat, batu dan molotov
dilancarkan terhadap banyak bank, kantor polisi, dan mobil-mobil polisi
di seantero negeri. Di kota-kota yang lebih kecil, bank-bank dan polisi
merupakan target utama, sebagaimana masyarakat yang tidak terlalu
besar dan hubungan langsung melarang untuk menyerang toko-toko,

dengan pengecualian beberapa franchisenya perusahaan multinasional.

¢) Ratusan pendudukan simbolis dilakukan di berbagai bangunan publik,
kantor-kantor pemerintahan, kantor layanan publik, teater-teater,

stasiun TV, radio, dan bangunan-bangunan lainnya yang dilakukan oleh
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50-70 orang. Juga terjadi banyak aksi sabotase simbolis dan blokade
jalanan, jalan tol, kantor-kantor, stasiun metro, dan seterusnya,
biasanya ditemani oleh distribusi ribuan pamplet untuk masyarakat di

sekitar area tersebut.

d) Setiap harinya ada protes-protes diam, art-happening, dan aksi-aksi
nonkekerasan di depan parlemen dan setiap kota. Banyak dari aksi ini
diserang secara brutal oleh polisi, yang menggunakan gas air mata dan

menangkap orang-orang.

e) Kaum Kiri mengorganisir konser di ruang-ruang publik dengan
partisipasi band-band bawah tanah juga beberapa bintang pop yang
memiliki kesadaran politis. Yang terbesar di Athena melibatkan lebih dari

40 artis dan mengundang penonton sebanyak 10.000 orang.

f) Demonstrasi pelajar yang terkontrol diorganisir oleh Partai Komunis.
Banyak dari demonstrasi ini tidak terlalu menarik partisipasi dibanding

dengan demonstrasi-demonstrasi pelajar yang rusuh dan spontan.

Berapa banyak partisipan di dalam aksi ini yang terlibat dalam
aksi-aksi serupa sebelumnya? Seberapa banyak menurutmu aksi

ini merupakan yang pertama bagi mereka?

Ribuan orang yang terlibat merupakan anarkis-insureksionis,
antiotoritarian, dan otonomis libertarian; setengah dari mereka
merupakan kaum anarkis yang lebih tua yang hanya turun ke jalan bila
terjadi perjuangan yang penting; sebagaimana banyak dari mereka
sudah pernah dikenai hukuman. Juga ada ribuan anak muda yang
teradikalisasi selang tiga tahun terakhir dalam perjuangan-perjuangan
sosial seperti tuntutan untuk Jaminan Sosial dan perjuangan menentang
privatisasi pendidikan, dan juga demonstrasi spontan besar-besaran
ketika terjadi pembakaran dari hampir 25 persen area alami di Yunani
selama musim panas 2007. Kami memperkirakan ada sekitar 30 persen

orang yang baru pertama kali melakukan kerusuhan.

Taktik macam apa yang digunakan ketika aksi sebelumnya di Yunani?
Apakah taktik semacam ini berjalan sehaluan dengan pemberontakan
ini? Jika benar, bagaimana itu bisa terjadi?

Banyak taktik yang digunakan dalam perjuangan ini telah digunakan
sejak lama di Yunani. Apa yang paling penting dari kebaharuan
karakteristik dari perjuangan ini merupakan aksi-aksi yang muncul
dengan tiba-tiba di seluruh negeri. Pembunuhan seorang anak muda di
area terpenting bagi aktivitas anarkis memprovokasikan reaksi yang
cepat; selang lima menit kematiannya, sel-sel kaum anarkis di berbagai
penjuru diaktifkan. Dalam beberapa kasus, para polisi terlambat tahu
dari kaum anarkis perihal alasan kenapa mereka menghadapi serangan
dari orang-orang. Bagi masyarakat Yunani, merupakan suatu kejutan
bahwa mayoritas anak muda di negeri ini mengadopsi taktik “kekerasan
anarkis, memecahkan dan membakar”, namun ini merupakan hasil dari

pengaruh aksi dan ide anarkis yang telah ditunjukan kepada masyarakat



Yunani selama empat tahun terakhir.

Apakah terjadi konflik antara partisipan aksi?

Partai Komunis memisahkan diri dari para anarkis dan kaum Kiri, dan
mengorganisir demonstrasi yang terpisah. Juga, pengumuman yang
dilakukan oleh Partai Komunis di media korporat, pidato mereka di
parlemen, propaganda negatif mereka terhadap setiap organisasi Kiri
membuktikan bahwa mereka merupakan musuh dari setiap usaha untuk

perubahan sosial.

Apa opini dari "masyarakat umum” mengenai aksi ini?

Apa yang disebut sebagai "“masyarakat umum” selama suatu periode

tele-demokrasi merupakan sesuatu yang butuh banyak didiskusikan.

Secara umum, bila berbicara, “masyarakat umum” ketakutan ketika TV
berkata bahwa kami *membakar toko-toko orang miskin,” tapi orang-
orang juga tahu toko-toko macam apa yang berdiri di distrik-distrik
mahal tempat terjadi kerusuhan; mereka ketakutan ketika TV berkata
bahwa kaum imigran yang marah turun ke jalan dan menjarah, tapi
mereka juga tahu kalau imigran itu kaum yang miskin dan putus asa,
dan juga bahwa hanya sebagian kecil dari mereka yang turun ke jalan.
Banyak seniman (artis), teoritisi, sosiolog, dan tokoh-tokoh publik
lainnya yang menawarkan penjelasan mengenai pemberontakan yang
terjadi, dan banyak dari mereka cukup bermanfaat bagi tujuan kami;
beberapa di antara mereka barangkali terjebak oleh keinginan mereka
untuk berpartisipasi dalam semangat jaman, sementara yang lainnya

memanfaatkan situasi untuk secara jujur menyatakan ide-ide mereka.

“Masyarakat umum” marah terhadap pembunuhan atas seorang anak
muda berumur 15 tahun oleh polisi, dan mereka semakin membenci
polisi, tak ada seorang pun yang menyukai polisi. Mayoritas orang
“normal” Yunani tidak mempercayai pemerintahan sayap kanan sekarang
ini atau pemerintahan sosialis yang kemarin (dan mungkin masa depan),
dan mereka tidak menyukai polisi, toko-toko mahal, atau bank.
Sekarang opini publik yang baru hadir menawarkan setiap justifikasi etis
maupun sosial dari pemberontakan. Bila kemarin cukup sulit untuk

memerintah Yunani, sekarang akan semakin sulit.

Seberapa penting konteks kejadian ini dengan kenangan
kediktatoran yang pernah terjadi di Yunani? Bagaimana hal
tersebut memengaruhi opini masyarakat luas dan aksi dalam

kasus ini?

Pada tahun 1973, anak muda merupakan satu-satunya elemen yang
mengambil resiko untuk memberontak melawan kediktatoran yang telah
berjalan selama tujuh tahun; meski ini bukan merupakan satu-satunya
perjuangan untuk mengakhiri kediktatoran, hal ini menjadi ingatan

bersama bahwa pelajar menyelamatkan Yunani dari kediktatoran dan



dominasi Amerika Serikat. Merupakan suatu kepercayaan umum bahwa
anak muda akan mengambil resiko bagi manfaat semuanya, dan hal ini
menghasilkan suatu harapan dan toleransi terhadap aksi-aksi pelajar.

Sudah tentu, cerita ini sekarang sudah menjadi cerita usang dan meski
telah menginspirasikan latar belakang pertempuran, hal tersebut tidak

disebut sebagai titik acuan dari konflik ini.

Pengaruh lainnya datang dari perjuangan pelajar pada tahun 1991 dan
1995 yang menentang privatisasi pendidikan, yang sukses dalam
merubah rencana pemerintah dan menyelamatkan pendidikan publik
sampai sekarang ini. Juga, pemberontakan tahun 2007 barangkali
merupakan puncak dari gerakan anarkis di Yunani sampai sekarang,
sebagaimana hal itu menghadirkannya ke seluruh negeri dan dengan
pengaruh yang besar bagi aksi-aksi dan slogan serta ide-ide dari
mayoritas masyarakat; namun perjuangan pelajar sebelumnya,
khususnya di Athena pada tahun 1991 menunjukannya lebih tampak dan

umum.

Apa menurutmu kemerosotan ekonomi merupakan faktor yang
penting dari kejadian ini sebagaimana yang didengungkan oleh

media korporat?

Anak-anak muda dari area-area kaya di Athena juga menyerang stasiun
polisi di area mereka, jadi bahkan kaum perang kelas (class war) Marxis
memiliki kesulitan yang serius untuk menjelaskan apa yang terjadi:
separasi antara yang kaya dan miskin tidak terlalu menjadi pengaruh
selama solidaritas yang sudah ada sejak lama dan partisipasi dalam
perjuangan akan kesetaran dan keadilan sosial.

Di sisi lain, orang Yunani antara umur 25 dan 35 tahun tidak dapat
memiliki anak dan keluarga, karena ekonomi. Yunani merupakan negara
yang berpenduduk jarang di seantero Eropa. Namun kita tidak
membicarakannya di sini sebagai penyebab pemberontakan. Anak muda
marah dan mereka membenci polisi, sinisme kapitalis, dan pemerintahan
dalam cara yang alamiah serta instingtif yang tidak perlu penjelasan
maupun agenda politis. Media lokal berusaha tidak mendiskusikan
kondisi sosialnya lebih dalam tidak seperti yang diberitakan oleh media-
media Inggris, Perancis, atau Amerika. Stasiun TV lokal berusaha
membuat kebohongan mengenai “pemakai topeng” tukang rusuh yang
tidak punya ide maupun identitas sosial, disebabkan oleh pengaruh
moral kaum anarkis yang sangat kuat di masyarakat ini dan bila mereka
mulai untuk berbicara serius mengenai ide kami di televisi, masyarakat
dapat meledak. Terkecuali beberapa program TV dan surat kabar-surat
kabar, kebanyakan media massa berusaha untuk memisahkan isu

ekonomi dari pemberontakan yang rusuh tersebut.

Bahkan kaum kiri yang berasal dari generasi Mei 68’, ketika mereka
berbicara pada media, mereka berkata bahwa kerusuhan dan
perusakkan tersebut bukanlah ekspresi politis dari kebutuhan dan
harapan masyarakat—bahwa kaum anarkis dan anak muda tidak punya

kemampuan untuk mengekspresikan agenda politis, dan masyarakat



butuh perwakilan politis yang lain. Sudah tentu, semua itu tidak
mempunyai pengaruh kuat terhadap anak muda yang akan berpartisipasi
di dalam perjuangan sosial ke depan, sebagaimana setelah perjuangan
ini eksis tegangan yang tinggi dan jarak yang begitu hebat antara anak

muda dan setiap jenis otoritas kepemimpinan politis.

Motivasi-motivasi apa, selain kemarahan terhadap polisi dan

ekonomi, menurutmu, yang membuat masyarakat berpartisipasi?

Kebutuhan personal dan kolektif akan petualangan; kebutuhan untuk
berpartisipasi membuat sejarah; kekisruhan negasi dari setiap bentuk
politik, partai politik, dan ide-ide politik yang “serius”; gap kultural untuk
membenci setiap jenis bintang TV, sosiolog, atau ahli yang mengklaim
menganalisamu sebagai suatu fenomena sosial, kebutuhan untuk eksis
dan didengar sebagai dirimu sendiri; antusiasme menghantam otoritas
dan memperolok para polisi anti huru-hara, kekuatan di dalam hatimu
dan api di genggaman tanganmu, pengalaman hebat dari pelemparan
molotov dan batu kepada polisi di depan parlemen, di tempat-tempat
perbelanjaan mewah, atau di kota kecilmu yang tenang, di desamu, di

lapangan kampungmu.

Motivasi-motivasi lainnya termasuk hasrat kolektif untuk merancang aksi
dengan teman-teman baikmu, membuatnya menjadi nyata, dan
selanjutnya mendengar orang-orang yang menuturkan aksi tersebut
selayaknya cerita yang membakar yang mereka dengar dari orang lain;
antusiasme dari membaca aksi-aksi yang kau lakukan bersama
temanmu di koran atau program TV dari sisi planet lainnya; rasa
bertanggung jawab yang kau miliki untuk menghasilkan cerita-cerita,
aksi-aksi, dan perencanaan yang akan menjadi contoh global bagi
perjuangan di masa datang. Juga sensasi berpesta dengan merusakkan
toko-toko, mengambil produknya dan membakarnya, melihat janji palsu
dan impian kapitalisme terbakar di jalanan; kebencian terhadap setiap
bentuk otoritas; kebutuhan untuk mengambil bagian dalam seremoni
pembalasan dendam kolektif atas kematian Alexis di seluruh negeri;
kebutuhan untuk membuat pesan yang kuat terhadap pemerintah bahwa
bila kekerasan polisi meningkat, kita memiliki kekuatan untuk melawan
balik dan masyarakat akan meledak—kebutuhan untuk mengirim pesan
langsung pada masyarakat bahwa segala sesuatu harus bangun, dan
sebuah pesan pada otoritas bahwa mereka harus menganggap kami
dengan serius karena kami ada di mana-mana dan kami datang untuk

mengubah semuanya.

Apakah partai-partai politik sukses dalam mengkooptasi energi

dari pemberontakan?

Dalam angka yang “sebenarnya”, kaum sosialis suporternya meningkat
di atas pemerintahan sayap kanan, memperoleh delapan persen; “kaum
komunis Forum Sosial Eropa” kehilangan satu persen meski mereka
menolong pemberontakan, namun mereka masih berada di posisi ketiga

dengan suara 12 persen; Partai Komunis 8 persen, neo-fasis Nasionalis



4,5 persen, dan Partai Hijau stabil dengan 3.5 persen suara.

Menarik bila mengamati bahwa para pemimpin Sosialis sekarang
tampaknya menjadi yang pertama dalam “kemampuannya untuk
memerintah negeri” setelah bertahun-tahun kalah populer dari perdana
menteri sayap kanan. Kerusuhan telah mempengaruhi kancah
perpolitikan: partai-partai politik tampaknya susah untuk menjelaskan
atau bereaksi pada kekerasan yang masif dan partisipatif dari setiap
level masyarakat. Pengumuman-pengumuman mereka tampak tidak
relevan dari apa yang telah terjadi. Popularitas mereka menurun secara
dramatis bagi generasi muda, yang tidak melihat logika dan politik dari

partai politik dan tidak merasa direpresentasikan oleh mereka.

Bagian apa yang dipegang oleh kaum anarkis dalam memulai dan
melanjutkan aksi? Seberapa jelas partisipasi mereka dilihat oleh

masyarakat?

Selang beberapa tahun terakhir, kaum anarkis telah menciptakan sebuah
jejaring komunitas, grup, organisasi, squat, dan pusat sosial di hampir
seluruh kota-kota besar di Yunani. Banyak yang tidak menyukai satu
sama lain, sebagaimana banyak sekali perbedaan yang ada antar tiap
grup dan individu. Meskipun begitu semua perbedaan tersebut
membantu pergerakan, sebagaimana sekarang ini gerakan telah meliputi
banyak subyek. Berbagai jenis orang menemukan kamerad-kamerad
mereka di gerakan-gerakan anarkis yang berbeda dan semuanya saling
mendorong—dalam cara yang positif, kadang antagonistik—untuk
berkomunikasi dengan masyarakat. Komunikasi ini termasuk dengan
menciptakan dewan-dewan kampung, berpartisipasi dalam perjuangan
sosial, dan merancang aksi yang memiliki arti bagi masyarakat luas.
Setelah 30 tahun anarkisme anti-sosial, gerakan anarkis di Yunani
sekarang ini, dengan segala problem, batasan, dan konflik internalnya,
mempunyai kemampuan untuk melihat keluar dari mikrokosmos anarkis
dan mengambil tindakan yang merubah masyarakat secara besar dengan
cara-cara yang telah hadir. Sudah tentu, butuh banyak usaha untuk
membuat hal ini menjadi umum, namun hari demi hari tak ada seorang

pun yang bisa mengacuhkannya.

Untuk peran dari kaum anarkis di dalam memulai dan melanjutkan aksi,
khususnya pada awalnya—Sabtu dan Minggu, 6 dan 7 Desember—dan
juga kelanjutannya setelah rabu 10 Desember, kaum anarkis merupakan
mayoritas yang melancarkan aksi. Di hari-hari pertengahan, terutama
hari Senin ketika Armageddon destruktif mengambil tempat, pelajar dan
imigran memainkan peranan penting. Namun mayoritas pelajar
mendapatkan momen yang gampang setelah satu, dua, atau tiga hari
perusakan, dan kemudian pulang rumah atau menghadiri demonstrasi
yang atmosfirnya lebih pasifis. Seperti biasa, kaum imigran harus
menghadapi efek balik dari masyarakat lokal, dan mereka takut untuk

kembali ke jalanan.

Jadi 20,000 anarkis di Yunani yang memulainya, dan melanjutkannya



ketika setiap orang kembali ke normalitas. Dan kami harus memberitahu
bahwa rasa takut untuk kembali menuju normalitas telah membantu
kami untuk memperpanjang pertempuran hingga sepuluh hari lebih,
menaruh diri kami dalam bahaya yang hebat sebagaimana aksi
pembalasan dendam dari pembunuhan sahabat kami berubah, di dalam
fantasi kami, menjadi persiapan untuk pemogokan umum. Sekarang
masyarakat Eropa tahu bagaimana wajah dari insureksi sosial, dan

bukanlah hal yang sulit untuk merubah dunia dalam beberapa bulan.

Namun kamu butuh orang-orang untuk berpartisipasi dan memainkan
peranan mereka. Kaum muda di Yunani mengirim pesan untuk seluruh

masyarakat Eropa. Kami menanti respon mereka sekarang.

Seberapa tampak kaum anarkis di Yunani secara umumnya?
Seberapa serius anarkisme diperlakukan oleh mayoritas

masyarakat Yunani?

Kamu bisa bilang kalau baru tiga atau empat tahun sampai sekarang
sejak kaum anarkis mulai memperlakukan diri mereka “secara serius”
agar kita dapat dilihat serupa oleh masyarakat luas. Hanya sekitar
beberapa tahun kami sukses memperluas melampaui batas-batas
strategi anti-polisi yang telah mengkarakteristikan usaha kami selama 25
tahun. Menurut strategi tersebut, kami menyerang polisi, mereka
menahan orang-orang, dan kami melakukan aksi solidaritas, dan selalu
seperti itu. kami butuh 25 tahun untuk bisa lepas dari rutinitas tersebut.
Sudah tentu, serangan-serangan anti-polisi dan pertempuran berlanjut,
dan solidaritas bagi tahanan semakin kuat dari sebelumnya, dan elemen
anti-sosial dalam gerakan anarkis berada dalam kontrol diri dan kami
dapat berbicara, peduli, dan beraksi untuk manfaat seluruh masyarakat
sekarang, melakukan aksi dan perencanaan yang dapat dipahami lebih

jelas oleh setidaknya sebagian dari masyarakat.

Banyak aksi-aksi, seperti penyerangan terhadap supermarket dan
distribusi dari produk-produk yang dicuri kepada masyarakat, menjadi
populer dan diterima. Penyerangan terhadap bank-bank, apalagi
sekarang yang disertai krisis ekonomi, juga diterima, dan serangan
terhadap kantor polisi telah diadaptasi dan digunakan oleh pelajar SMU
di seluruh negeri. Satu sisi, kami telah menjadi subyek berita 15 hari
terakhir. Berbicara secara umum, dengan partisipasi dari perjuangan
pelajar dan pekerja dan juga perjuangan ekologis, setiap minggu aksi
yang dilancarkan kaum anarkis menarik perhatian dan menawarkan

visibilitas pada gerakan anarkis.

Ini bukan berarti anarkisme telah dipahami dengan serius oleh mayoritas
masyarakat Yunani, sebagaimana masih banyak orang percaya pada
kebohongan televisi yang menggambarkan kami sebagai “pemakai
topeng” dan kriminal, dan juga mayoritas ini tidak memiliki pemahaman
bagaimana masyarakat anarkis dapat berfungsi—termasuk banyak
anarkis, juga, yang menolak untuk berbicara tentang hal ini! Namun

aksi, kritik, dan ide kami memiliki pengaruh yang kuat sekarang pada



orang-orang progresif dan Kiri. Tidak lagi mungkin untuk mengatakan
bahwa kami tidak eksis dan eksistensi kami meradikalisasi mayoritas

generasi muda.

Apa peranan grup-grup subkultur—seperti punk, squatting, dan

sebagainya—dalam membuat pemberontakan menjadi mungkin?

Setelah tahun 93 kami punya kecenderungan yang kuat dalam gerakan
anarkis Yunani—yang disertai dengan perkelahian internal yang serius—
yang mengeliminasi pengaruh gaya-gaya subkultur di dalam gerakan. Ini
berarti tak ada punk, rock, metal, atau apa pun identitas anarkis di
dalam gerakan anarkis Yunani—kamu bisa menjadi apa saja yang kau
inginkan, kau bisa mendengar musik apa pun yang kau suka, namun itu

bukanlah identitas politis.

Dalam pertempuran bulan ini, banyak “anak emo” berpartisipasi, dengan
kaum hippie dan anak rave, banyak punk, heavy metal, dan juga anak-
anak trendy dan pelajar yang menyukai musik Yunani atau apa saja. Itu
harus merupakan suatu kesadaran sosial dan politis, kritik sosial dan
pemahaman kolektif yang membawamu untuk berpartisipasi dalam
gerakan anarkis, dan bukan fesyen. Tentu, sejak 19 tahun terakhir Void
Network dan kolektif-kolektif serupa telah memainkan peranan dalam
menawarkan introduksi kultural pada ruang-ruang politis radikal. Grup-
grup seperti ini mengorganisir even-even politis/kultural, pesta setiap
tahun dan memiliki kekuatan untuk menarik ribuan orang dari kultur
underground. Meski begitu, Void Network sendiri tidak menciptakan
identitas-identitas subkultur, tidak memisahkan subkultur-subkultur yang
berbeda, dan berusaha untuk mengorganisir acara-acara yang meliputi
hampir semua kultur underground. Memang benar bahwa mayoritas
orang di scene menghadiri dan berpartisipasi dalam acara-acara DIY (Do
It Yourself) budaya underground; banyak acara diorganisir setiap bulan

di ruang-ruang yang dibebaskan.

Apa yang membuat gerakan anarkis sehat di Yunani?

Pemisahan identitas politis subkultur membuat orang mengerti bahwa
kamu menyebut dirimu seorang anarkis butuh partisipasi, perencanaan,
kreativitas, dan tindakan yang lebih serius daripada sekadar memakai
baju antikris dan nongkrong di acara-acara punk minum bir dan

mengkonsumesi pil-pil hipnotik.

Sekarang ada pemahaman bahwa kamu menyebut dirimu anarkis maka
kamu harus datang ke demonstrasi, turun ke jalan dengan bendera
hitam dan merah-hitam, bersama-sama meneriakan slogan dan
memanifestasikan kehadiran anarkis. Juga, kamu harus berpartisipasi
dalam dewan-dewan yang berbeda-beda dengan orang-orang untuk
merancang aksi-aksi, perencanaan, atau perjuangan yang berbeda untuk
dapat menyebut dirimu anarkis. Kamu harus berteman dengan orang-
orang yang kamu percaya 100 persen untuk merancang sesuatu yang

berbahaya, kamu harus sadar akan apa yang terjadi di dunia agar dapat



memutuskan tindakan tepat apa yang harus dilancarkan, kamu harus
antusias dan gila, untuk merasakan bahwa kamu dapat melakukan hal-
hal yang menakjubkan—kamu harus bersedia memberikan hidupmu,
waktumu, tahun-tahunmu dalam perjuangan yang takkan pernah
berakhir. Cukup sehat bila kamu tidak punya ekspektasi, karena kamu
takkan menjadi kecewa. Kamu tidak berharap untuk menang. Kamu
biasa untuk hadir, bertempur, lalu menghilang lagi; kamu mengerti
bagaimana menjadi orang yang tak terlihat dan terlihat sebagai
kekuatan kolektif; kamu tahu bahwa kamu bukanlah pusat alam
semesta; namun kapan saja kamu dapat menjadi pusat dari

masyarakatmu.

Dalam cara bagaimana menurutmu gerakan anarkis di Yunani
dapat menjadi lebih baik dan lebih kuat?

Kami butuh cara-cara yang lebih bagus untuk menjelaskan ide-ide kami
kepada masyarakat. Kami butuh teknik komunikasi politis pada seluruh
masyarakat, cara-cara yang lebih baik dan kuat untuk membuat
“terjemahan politis” dari aksi kami dan menaruh seluruh perjuangan
dalam konteks sosial. Dalam tele-demokrasi, di mana politisi tidak lebih
dari bintang televisi, penolakan kami untuk berkomunikasi melalui media
massa merupakan sesuatu yang sehat, namun kami perlu cara-cara
untuk melampaui “realitas konsensus” ini, propaganda media terhadap
kami, dan menemukan cara untuk menjelaskan tujuan-tujuan aksi kami
pada masyarakat. Selama acara-acara TV “eksis” dan apa saja yang
tidak hadir dalam TV “tidak eksis”, kami akan senantiasa berada di situ
dengan ide-ide gila kami, dan aksi-aksi berbahaya dan pertempuran
jalanan untuk menghancurkan normalitas program TV, kami akan
menggunakan iklan negatif dari aksi kami untuk menculik setiap fantasi
dan impian dari masyarakat. Tapi bagaimana kami menjelaskan ide-ide
positif ke semua orang? Bagaimana kami membantu orang-orang untuk
tidak mempercayai media? Bagaimana kami melakukan kontak dengan

jutaan orang?

Butuh jutaan poster dan pamplet gratis, yang disodorkan dari tangan ke
tangan di jalan-jalan; butuh jutaan undangan untuk demonstrasi dan
partisipasi dalam perjuangan sosial; butuh lebih banyak jasa layanan
publik yang gratis di sektor-sektor yang tidak disediakan pemerintah—
doktor-doktor dan guru anarkis gratis, makanan gratis, akomodasi
gratis, informasi, budaya underground, dan seterusnya—yang dapat
membawa orang lebih dekat kepada ide kami. Juga butuh lebih banyak
squat dan pusat sosial. Jika kamu bisa membuat squat, maka itu lebih
baik, bahkan bila itu tidak memungkinkan di kotamu, sewalah gedung
dengan teman-temanmu, atasi masalah birokrasi, bangun kolektif, mulai
membentuk dewan, dan taruh bendera merah-hitam atau hitam di pintu
masuk. Mulai tawarkan pada orang-orang di kotamu suatu contoh hidup
dari sebuah dunia tanpa rasisme, patriarki, atau homofobia, suatu rasa
akan kesetaraan, kebebasan, dan respek terhadap perbedaan, sebuah
dunia dengan kasih dan saling berbagi. Kami butuh lebih banyak

“Autonomia” di dalam insureksionisme gerakan anarkis Yunani, untuk



membuatnya bersinar seperti suatu paradigma gelombang baru
kehidupan sosial dan memperlihatkan metodologi bertahan hidup yang

baik di metropolis ini.

Seberapa efektif represi polisi di dalam menghentikan gerakan

anarkis? Bagaimana orang-orang melawannya?

Impian dan rencana dari kaum insureksionis telah terkabul: suatu
gelombang partisipasi telah “melampaui” kaum anarkis, dan untuk hari-
hari yang rusuh orang-orang telah berjalan dan bertempur di kota tidak
seperti yang sudah-sudah, dalam suatu eksistensi ruang dan waktu yang
tidak terduga.

Di hari-hari yang sama, tentunya, mereka akan berhadapan dengan
batasan-batasan dari insureksi. Sekarang ini banyak yang terlibat diskusi
panjang dalam memperluas pemahaman popular dan menciptakan
praktek-praktek, aksi-aksi, dan metode-metode yang akan mencukupi
dan memperkaya perjuangan. Represi polisi tidak memainkan peranan
penting dalam kesimpulan kerusuhan melainkan hanya kelelahan fisik.
Semua dari kami berbagi suatu rasa penyelesaian dan permulaan, dan

inilah perasaan yang tak dapat disentuh oleh polisi.

Menurutmu apa hasil dari kejadian Desember ini?

Perjuangan yang terus berlanjut! Pertempuran demi kesetaran politis,
sosial, dan ekonomi yang takkan pernah selesai! Ekspansi konstan dari

kebebasan!

Ke depan nanti, pemerintah neoliberal Yunani dan seluruh Eropa akan
berpikir dua kali sebelum mengimplementasikan setiap jenis perubahan
ekonomi dan sosial. Kerusuhan di Athena dan krisis ekonomi mengakhiri
sinisme otoritas, bank, dan korporasi, hingga meradikalisasi sebuah
generasi baru di Yunani, dan memberikan masyarakat kami suatu
kesempatan untuk membuka dialog tentang perjuangan sosial masif di
waktu depan nanti.

Sebagaimana slogan bulan Desember 2008 di Athena dan Exarchia

berucap:

KAMI ADALAH BAYANGAN DARI MASA DEPAN

“Jika sesuatu membuat kita takut, maka itu berarti kembali pada
normalitas. Karena di setiap jalan-jalan yang telah dirusak dan
dihancurkan dari kota kita yang terbakar kita tidak hanya melihat hasil
yang lumrah dari kemarahan kita, tapi kemungkinan untuk memulai
hidup. Kita tak lagi punya sesuatu yang harus dilakukan selain membuat
diri kita berada di dalam kemungkinan ini dan merubahnya menjadi
suatu pengalaman yang hidup: dengan berpijak pada keseharian hidup,
kreativitas kita, kekuatan kita untuk mematerialisasi keinginan kita,
kekuatan kita untuk tidak berpikir tapi untuk mengkonstruksikan yang

nyata. Inilah ruang vital kita. Sisanya adalah kematian. *



- Pernyataan dari pendudukan Sekolah Ekonomi dan Bisnis Athena
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